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MOTTO

“Sesungguhnya kehidupan itu untuk beriman kepada sang Pencipta dan

bersungguh — sungguh dalam mencapai tujuan kebahagian yang kekal”

( Anonim)
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RINGKASAN

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin modern, tekonologi
berkembang dengan pesat untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam segala
aspek. Hal ini di tujukan untuk mempermudah hidup manusia dan memberikan
manfaat positif. Salah satu dari gaya hidup manusia yang dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi saat ini yaitu maraknya transaksi jual beli dengan
pembayaran nontunai. Transaksi jual beli tersebut dilakukan secara online melalui
aplikasi — aplikasi e-commerce. Jenis dari pembayaran nontunai pun cukup
beragam,mulai dari menggunakan debit, credit card, kartu prabayar, uang
elektronik dan juga pembayaran dengan carrier billing yaitu pembayaran dengan
tagihan operator yang disediakan oleh operator seluler(provider) dengan sistem
potong pulsa untuk pelanggan prabayar dan tagihan bulanan (billing) untuk
pelanggan pascabayar. Penggunaan carrier billing di Indonesia, untuk saat ini
sering digunakan di aplikasi google play. Berkaitan dengan sistem pembayaran
tentunya secara tidak langsung berbicara tentang alat pembayaran. Sedangakan
alat pembayaran yang sah menurut hukum di Indonesia yaitu Rupiah,cek, Bilyet
Giro, wesel-wesel, electronic funds transfer, kartu ATM, kartu debet, kartu kredit
dan uang eletronik. Pada hakekatnya pulsa bukan dikategorikan sebagai uang dan
tidak memenuhi karakteristik uang karena pulsa merupakan satuan perhitungan
biaya telepon, mempunyai masa kadaluwarsa dan tidak dapat diuangkan. Dalam
uraian tersebut menjelaskan tentang polemik metode pembayaran carrier billing
yang menggunakan pulsa sebagai alat pembayaran saat ini dan dijadikan salah
satu alternatif pembayaran di dalam aplikasi google play store terhadap jual beli
konten digital yang tersedia di aplikasi google play store yang salah satunya E-
Book. Oleh sebab itu Penulis terdorong untuk mengkaji secara mendalam dalam
karya tulis berbentuk skripsi dengan judul “Jual Beli E-Book Dengan Metode
Pembayaran Tagihan Operator Seluler (Carrier Billing) Di Aplikasi Google
Play Store (Perspektif Hukum Islam)”. Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan diatas maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan yaitu Pertama,
Hukum di Indonesia dalam mengatur mengenai Carrier Billing pada jual beli E-
book di aplikasi google play dan Kedua, Kesesuaian Carrier Billing pada jual beli
E-book dengan ketentuan hukum islam. Selain latar belakang dan rumusan
masalah terdapat tujuan penelitian yang menyangkut kepentingan akademisi dan
tujuan serta manfaat disusunnya skripsi tersebut. Metode penelitian yang
digunakan dalam melakukan penelitian ini terdiri dari tipe penelitian dan
pendekatan masalah. Tipe penelitian yang digunakan dalam skripsi ini yaitu
yuridis normatif, sedangkan pendekatan masalah yang digunakan adalah
pendekatan undang-undang (Statute approach) dan pendekatan konseptual
(Conceptual approach).

Tinjauan pustaka merupakan dasar yang digunakan penulis untuk
menjawab permasalahan. Tinjauan pustaka dalam skripsi ini meliputi:
pengertian jual beli , syarat sah jual beli, pengertian e-book, jenis-jenis e-book,
pengertian carrier billing, jenis-jenis carrier billing, pengertian aplikasi google
play, produk aplikasi google play, dan pengertian hukum Islam serta ruang
lingkup hukum Islam.

Pembahasan yang merupakan jawaban dari permasalahan terdiri dari 2 sub
bab permasalahan, permasalahan yang pertama Hukum di Indonesia dalam
mengatur tagihan operator seluler (carrier billing) pada jual-beli e-book di
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aplikasi google play store. Dalam penggunaan tagihan operator sebagai alat
pembayaran tidak terdapat payung hukum guna memberikan perlindungan kepada
konsumen karena pulsa bukan temasuk alat pembayaran yang sah menurutn
hukum Indonesia. Kedua kesesuaian tagihan operator seluler (carrier billing) pada
jual beli e-book di aplikasi google play store dalam hukum islam karena pada
dasarnya pulsa merupakan sebuah jasa dan e-book adalah sebuah barang tentunya
hal ini menjadi polemik karena pulsa merupakan alat pembayaran baru sehingga
status dari transaksi yang digunakan harus jelas.

Kesimpulan dalam skripisi ini adalah: (1) Bahwa kesesuaian tagihan
operator seluler (carrier billing) dalam aturan hukum indonesia tidak diakui dan
tidak dapat dianggap sebagai alat pembayaran karena mata uang rupiah
merupakan alat pembayaran yang sah di Indonesia.Hal ini menyebabkan tidak
adanya payung hukum terhadap konsumen yang memiliki posisi sangat lemah dan
rentan dalam aspek perlindungan hukum. (2) Bahwa tagihan operator seluler
(carrier billing) yang menggunakan sistem potong pulsa sebagai alat pembayaran
didalam hukum islam diperbolehkan karena tidak ada dalil atau teks yang
mengharamkannya, kesepakatan atau suka sama suka antara para pihak menjadi
sahnya sebuah alat pembayaran yang digunakan asal tidak mengandung unsur
ribawi.Saran dari skripsi ini adalah, pertama, kepada Bank Indonesia selaku
lembaga hukum yang memiliki kewenangan terhadap sistem pembayaran di
Indonesia seharusnya memberikan perhatian terhadap metode pembayaran
tagihan operator seluler (carrier billing) dan dengan sigap membuat aturan terkait
pengelolaan dan sistem dari alat pembayaran tersebut.Kedua, kepada para pihak
yang melakukan transaksi jual beli dengan menggunakan metode pembayaran
carrier billing tidak perlu khawatir bertentangan dengan hukum islam karena pada
dasarnya walaupun pulsa tidak terdapat aturan secara jelas dalam hukum islam
tetapi pulsa merupakan sebuah kegiatan muamalah dan hingga saat ini tidak
terdapat dalil yang mengharamkannya serta tidak mengandung kebatilan yang
menyebabkan kemudharatan sehingga hukumnya boleh dipergunakan dan tidak
bertentangan dengan hukum islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin modern, tekonologi
berkembang dengan pesat untuk memenuhi kebutuhan manusia dalam segala
aspek. Hal ini di tujukan untuk mempermudah hidup manusia dan memberikan
manfaat positif. Salah satu dari gaya hidup manusia yang dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi saat ini yaitu maraknya transaksi jual beli dengan
pembayaran nontunai. Transaksi jual beli tersebut dilakukan secara online melalui
aplikasi — aplikasi e—-commerce. Jenis dari pembayaran nontunai pun cukup
beragam,mulai dari menggunakan debit, credit card, kartu prabayar, uang
elektronik dan juga pembayaran dengan carrier billing yaitu pembayaran dengan
tagihan operator yang disediakan oleh operator seluler(provider) dengan sistem
potong pulsa untuk pelanggan prabayar dan tagihan bulanan (billing) untuk
pelanggan pascabayar.

Carrier billing merupakan pembayaran yang cukup populer di berbagai
negara walaupun Indonesia cukup telat untuk mengimplementasikannya.
Implementasi carrier billing untuk saat ini hanya tersedia di layanan konten digital
contohnya seperti google play, appstore, blackberry market, windows store dan
layanan konten digital serupa yang telah bekerja sama dengan operator seluler.
Penggunaan carrier billing di Indonesia, untuk saat ini sering digunakan di
aplikasi google play. Lembaga riset digital marketing Emarketer memperkirakan
pada 2018 jumlah pengguna aktif smartphone berbasis android di Indonesia lebih
dari 100 juta orang®. Terkait transaksi di aplikasi google play store juga semakin
pesat,transaksi jual beli di google play store cukup beragam vyaitu aplikasi, Ebook,
dan Musik. Seluruh operator seluler di Indonesia berlomba — lomba untuk
menerapkan sistem carrier billing untuk mempermudah konsumen mereka dan

menarik konsumen baru.

"Indah Rahmayani,”Indonesia Raksasa Teknologi Digital Asia, diakses dari
https://kominfo.go.id/index.php/content/detail/6095/Indonesia+Raksasa+Teknologi+Digital+Asia/
O/sorotan_media. Pada hari Jum’at tanggal 28 September 2018 pukul 21.00 WIB
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Pulsa pada umumnya merupakan satuan biaya alat penghubung
komunikasi dan sistem penghitung tarif pelanggan yang di gunakan untuk
menelpon, sms dan internet tetapi seiring berkembangnya waktu pulsa juga dapat
digunakan sebagai alat pembayaran. Pulsa didapat dengan cara melakukan
pembelian saldo oleh agen pulsa kepada distributor dengan sistem deposit stok
saldo yang nantinya dapat digunakan agen pulsa untuk mengisi pulsa konsumen,
transaksi yang terjadi antara agen pulsa dengan distributor pulsa terdapat ketidak
jelasan harga karena terjadi perubahan harga sewaktu — waktu dan agen pulsa
baru mengetahuinya setelah mendapat laporan transaksi pengisian pulsa berhasil?.
Hal ini menyebabkan terjadi transaksi gharar karena asal — usul harga pulsa tidak
memiliki kejelasan dan tidak pasti, sedangkan pembelian saldo pulsa oleh
konsumen dapat dilakukan di agen pulsa (counter), atm dan e — commerce seperti
tokopedia dan bukalapak.

Pulsa yang saat ini dijadikan alat pembayaran yang di dapatkannya dengan
cara membeli di sebuah agen pulsa yang mana harga dari deposit pulsa tersebut
memiliki ketidak jelasan harga karena dapat berubah sewaktu — waktu tanpa
adanya pemberitahuan adanya unsur gharar,® menjadi sebuah pro — kontra karena
niat awal melakukan pembelian pulsa hanya digunakan untuk menikmati jasa
operator seluler dan saat ini dapat digunakan untuk pembayaran transaksi jual beli
dengan melakukan potong pulsa.

Indonesia mempunyai aturan tentang sistem pembayaran yaitu Undang —
Undang No 6 Tahun 2009 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang — Undang No 2 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas UU No 23
Tahun 1999 tentang Bank Indonesia Menjadi Undang — Undang. Pembayaran
merupakan perpindahan nilai antara kedua belah pihak dimana secara bersamaan
terjadi perpidahan barang dan jasa’ dan sistem merupakan mekanisme yang
digunakan untuk memenuhi pemindahan dana’ oleh karena itu sistem pembayaran

merupakan satu kesatuan yang utuh dari seperangkat aturan, lembaga, mekanisme

2 Nur Maisaroh,Skripsi: Analisis hukum Islam terhadap sistem pemasaran distributor
pulsa di SN Center Sidoarjo (Surabaya : Uin Sunan Ampel,2012) him 4.

® Nur Maisaroh, Op.Cit,hlm 4.

*https://www.bi.go.id/id/sistem-pembayaran/edukasi/Default.aspx. Di akses pada tanggal
7 Oktober 2018, pukul 15.00 WIB.

® Ibid,him 3
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untuk melaksanakan pemindahan dana guna memenuhi kewajiban yang timbul
dari kegiatan ekonomi®. Berkaitan dengan sistem pembayaran tentunya secara
tidak langsung berbicara tentang alat pembayaran. Sedangakan alat pembayaran
yang sah menurut hukum di Indonesia yaitu Rupiah,cek, Bilyet Giro, wesel-
wesel, electronic funds transfer, kartu ATM, kartu debet, kartu kredit dan uang
eletronik. Pada hakekatnya pulsa bukan dikategorikan sebagai uang dan tidak
memenuhi karakteristik uang karena pulsa merupakan satuan perhitungan biaya
telepon, mempunyai masa kadaluwarsa dan tidak dapat diuangkan. Dalam uraian
tersebut menjelaskan tentang polemik metode pembayaran carrier billing yang
menggunakan pulsa sebagai alat pembayaran saat ini dan dijadikan salah satu
alternatif pembayaran di dalam aplikasi google play store terhadap jual beli
konten digital yang tersedia di aplikasi google play store yang salah satunya E-
Book. Oleh sebab itu Penulis terdorong untuk mengkaji secara mendalam dalam
karya tulis berbentuk skripsi dengan judul “Jual Beli E-Book Dengan Metode
Pembayaran Tagihan Operator Seluler (Carrier Billing) Di Aplikasi Google
Play Store (Perspektif Hukum Islam)”

1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan di teliti
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana hukum di Indonesia mengatur mengenai Carrier Billing pada
jual beli E-book di aplikasi google play store?
2. Apakah Carrier Billing pada jual beli E-book tidak bertentangan dengan

ketentuan hukum islam?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui, memahami dan menguraikan tentang hukum Carrier Billing
pada jual beli E-book di aplikasi google play store dalam hukum positif
Indonesia.

2. Mengetahui, memahami dan menguraikan tentang hukum carrier billing
yang digunakan pada jual beli E-book di aplikasi google play store

menurut perspektif hukum islam.

® Ibid.
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1.4.Metode Penelitian

Penelitian hukum dalam bahasa Inggris disebut dengan legal research yang
dalam bahasa Belanda juga disebut dengan rechtsonderzoek’.Menurut Morris L.,
Cohen dan Kent C. Olson dalam Dyah Ochtorina S. dan Aan Efendi penelitian
hukum merupakan suatu proses yang bertujuan untuk menemukan hukum yang
mengatur aktivitas kehidupan masyarakat® dan penelitian hukum merupakan suatu
kegiatan ilmiah yang didasarkan pada metode, sistematika dan pemikiran tertentu
yang bertujuan untuk mempelajari satu atau beberapa gejala hukum tertentu
dengan cara menganalisanya dan diadakan pemeriksaan yang mendalam terhadap
suatu fakta hukum.® Penelitian hukum ditujukan untuk mengidentifikasi suatu
masalah dan mencari pemecahan masalah dari suatu gejala hukum tersebut di
dalam fakta hukum. Metode penelitian merupakan tata cara dan prosedur yang
sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki suatu masalah tertentu agar
mendapat solusi atas permasahalan tersebut.'® Berkaitan dengan pengertian —
pengertian diatas, agar tercipta suatu karya ilmiah yang sistematis, logis dan
terarah untuk menghasilkan gagasan, argumentasi, teori atau konsep baru serta
pemecahan masalah dari isu hukum yang telah teruraikan, maka dalam penelitian

ini akan digunakan metode penelitian sebagai berikut:

1.4.1. Tipe Penelitian Hukum

Sebagai analisa untuk mencapai suatu pembahasan yang sesuai dengan
tujuan penulisan yang berisi topik permasalahan yang objeknya sebuah
permasalahan hukum, dalam hal ini penulis menggunakan tipe penelitian yaitu
penelitian yuridis normatif yang tujuannya untuk mengkaji undang — undang yang
berlaku dan buku — buku yang berisi konsep teoritis, kemudian dihubungkan

dengan permasalahan yang menjadi pokok pembahasan.*

" peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Yuridika Vol.16, No.1, Maret — April 2001,
him 103.

& Dyah Ochtorina Susanti., Aan Efendi.,Penelitian Hukum (Legal Research).(Jakarta: Sinar
Grafika, 2014), him 3.

° Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum , (Jakarta: Ul-Pressl,2014).him 42.

10 Anthon F. Susanto, Penelitian Hukum Transformatif-Partisipatoris, (Malang: Setara
Press,2015),him 160.

1 Ronny Hanintijo Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri (Bandung: PT. Ghalia
Indonesia, 1990) him 11.
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1.4.2. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang digunakan dalam karya ilmiah ini menggunakan
metode pendekatan perundang — undangan (statue approach) dan metode
pendekatan konseptual (conceptual approach). Pendekatan perundang — undangan
dilakukan dengan cara menelaah semua undang — undang dan regulasi yang
bersangkut paut dengan isu hukum yang menjadi topik pokok pembahasan dalam
karya ilmiah ini.** Pendekatan perundang — undangan yang dilakukan dalam
penulisan ini dengan cara menelaah semua peraturan dan regulasi dalam hukum
positif yang berkaitan dengan keabsahan sistem pembayaran dengan
menggunakan carrier billing yang merupakan metode pembayaran baru serta
mengaitkan dengan prinsip prinsip hukum Islam dalam pembayaran tersebut.

Pendekatan Konseptual dilakukan dengan cara merujuk terhadap prinsip—
prinsip hukum yang dapat ditemukan dalam pandangan-pandangan dan doktrin-
doktrin yang berkembang dalam ilmu hukum**Pemahaman akan pandangan—
pandangan dan doktrin — doktrin tersebut merupakan pedoman bagi penulis untuk
menemukan suatu argumentasi hukum dalam mencari solusi dan memecahkan isu
hukum yang menjadi pokok pemabahasan ini. Pendekatan konseptual yang akan
dilakukan oleh penulis dengan cara meninjau pandangan — pandangan dan doktrin
— doktrin para ahli hukum khususnya dalam bidang ekonomi dan bisnis serta para
ahli figih atau fugaha yang bertujuan untuk mengetahui tentang pembayaran
carrier billing dalam perspektif hukum Islam yang asal — usul dari pembayaran
tersebut terdapat unsur yang memberatkan konsumen serta ketidaksesuaian
dengan prinsip hukum Islam serta tidak memenuhi karakteristik dari alat tukar dan

alat pembayaran yang telah ditetapkan dalam hukum positif.

1.4.3. Sumber Bahan Hukum

Bahan hukum adalah bagian terpenting dalam penelitian hukum dan
merupakan sarana untuk memecahkan isu hukum yang dihadapi karena tanpa
bahan hukum tidak akan mungkin ditemukan jawaban atas isu hukum®* yang di

jadikan pokok permasalahan. Selain itu, dengan adanya bahan hukum sekaligus

12 Dyah Ochtorina Susanti., Aan Efendi.,Op.Cit.him110.
'3 1bid,.him 115.
' 1bid, him 48
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memberikan preskripsi mengenai apa yang seharusnya diperlukan sebagai
sumber-sumber penelitian. Pembagian sumber bahan hukum dibagi menjadi dua

yaitu sumber bahan hukum primer dan sumber bahan hukum sekunder.

1.4.3.1.Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer mempunyai sifat auturiatif yang artinya mempunyai
sifat otoritas. Menurut Morris L. Cohen dalam Dyah Ochtorina S dan Aan Efendi,
bahan hukum primer adalah aturan — aturan tertulis tentang perilaku manusia yang
dilakukan oleh negara®® yang meliputi statuta yang dibuat oleh badan legislatif,
perundang — undangan dan catatan — catatan resmi. Penelitian ini menggunakan
bahan hukum primer yang digunakan untuk mengkaji permasalahan antara lain :
a.  Landasan syariah yang terdiri dari Al- Qur’an dan Hadist.
b.  Perundang — undangan yang terdiri dari:
1.  Undang — Undang No 6 Tahun 2009 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang — Undang No 2 Tahun 2008 tentang
Perubahan Kedua atas UU No 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia
Menjadi Undang — Undang
2. Undang — Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik
3. Undang — Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang
4.  Peraturan Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2008 tentang Kompilasi
Hukum Ekonomi Syariah.
5. Peraturan Bank Indonesia Nomor 18/40/PBI1/2016 tentang

Penyelenggaraan Pemrosesan Transaksi Pembayaran.

1.4.3.2.Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder merupakan bahan hukum yang memberikan
pemahaman lebih lanjut mengenai bahan — bahan hukum primer.Bahan hukum
sekunder juga merupakan hukum yang diperoleh dari semua publikasi tentang
hukum yang merupakan sebuah karya akademik yang berisi dekriptif hukum
hingga komentar yang berisikan kritik — kritik tentang hukum positif yang

berlaku.Bahan hukum sekunder sendiri meliputi literatur ilmiah, risalah, kamus

5 1bid, him 49
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hukum, jurnal hukum, komentar, pernyataan- pernyataan dan majalah — majalah
yang menjelaskan dan memaparkan hukum kepada praktisi,ilmuwan dan

mahasiswa.*®

1.4.4. Analisa Bahan Hukum
Analisa bahan hukum merupakan metode yang  digunakan untuk
menentukan jawaban atas pokok permasalahan yang nantinya menjadi sebuah
preskripsi atas permasalahan hukum atau isu hukum yang akan dihadapi. Oleh
sebab itu, diperlukan langkah — langkah menganalisis bahan hukum agar
memperoleh jawaban dan solusi yang tepat untuk memecahkan sebuah isu hukum.
Adapun langkah — langkah tersebut sebagai berikut:
1.  Mengidentifikasi fakta hukum dan menganalisis hal-hal yang tidak relevan
untuk menetapkan isu hukum yang hendak dipecahkan;
2. Pengumpulan bahan-bahan hukum dan juga bahan-bahan non-hukum yang
akan dijadikan sarana dalam pemecahan permasalahan ;
3. Melakukan telaah atas isu hukum yang diajukan berdasarkan bahan-bahan
yang telah dikumpulkan;
4.  Menarik kesimpulan dalam bentuk argumentasi dan memberikan preskripsi
berdasarkan argumentasi yang telah dibangun di dalam kesimpulan untuk

menjawab isu hukum.*’

' Ibid,hlm 50.
7 Peter Mahmud Marzuki Penelitian Hukum Edisi Revisi. Jakarta: Prenadamedia Group
2015),him 213.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Jual Beli
2.1.1.Pengertian Jual Beli

Jual — beli dalam bahasa Belanda diistilahkan koop en verkoop'® yang
mengikuti konsep dari hukum Romawi yaitu emptio vendito.'® Emptio berarti
membeli dan Vendito bermakna sebagai menjual.”’Berdasarkan istilah tersebut
terjadi hubungan timbal balik antara kedua belah pihak dalam melakukan tindakan
hukum yang pihak satu melakukan tindakan hukum menjual dan pihak lainnya
melakukan tindakan hukum membeli.?Pada jual-beli secara istilah didalam
ekonomi islam dikenal sebagai tabadul yaitu tukar menukar, al-bai’ yaitu
mengambil sesuatu dengan menyerahkan yang lain dan ijarah yang pengertiannya
menurut Wahbah al-Zuhaili adalah jual-beli manfaat. Pengertian jual beli di atur
didalam Bugerlijk Wetboek atau yang dikenal dengan Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata yang di singkat KHUPerdata. Pada pasal 1457 yang dijelaskan
bahwa jual beli adalah suatu perjanjian yang mengikat penjual dan pembeli untuk
menyerahkan(penjual) dan membayar (pembeli) suatu barang yang telah
disepakati bersama?. Selain terdapat di dalam KUHPerdata, beberapa ahli juga
memberikan definisi tentang jual beli diantaranya Wahbah Zuhaili yang
mendefinisikan jual beli secara etimologis adalah mengambil sesuatu dan
menerima sesuatu atau menurut pengertian lain jual beli ialah tukar menukar
sesuatu barang yang terkandung di dalamnya penjual dan pembeli.?* Selain itu,
juga diartikan adanya penukaran barang yang dilakukan oleh penjual untuk
memenuhi hak pembeli dengan memberikan barang tersebut dan pembeli
berkewajiban untuk membayar barang tersebut dan secara terminologis, jual beli
adalah tukar menukar barang untuk suatu kepemilikan dengan perkataan dan

perbuatan.?*

'8 Ridwan Khairandy. Perjanjian Jual Beli (Yogyakarta:FH UII Press, 2016), him 1.

19 Arthur S. Mariane. M.M. Tilema. Contract Law in Netherland. (The Hagur: Kluwer
Law,1995)him 169.

2 K Prent, et.al, Kamus Latin — Indonesia. ( Yogyakarta: Kanisius, 1969), him 915.

2! Ridwan Khairandy.,Loc.cit.

%2 pasal 1457 Kitab Undang — Undang Hukum Perdata,Buku ketiga :Perikatan,Bab V.

28 Wahbab Zuhaili, Figh al Islami Wa adillatuhu,(Beirut:Darh al Fikr, Tth), Jus v, him2.

% Ridwan Khairandy.,Loc.cit.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sedangkan menurut Syekh Abdurrahman as-Sa’di jual-beli adalah sebagai

berikut:

a.  Jual beli dilakukan oleh dua orang yang saling tukar menukar

b.  Tukar menukar atas suatu barang, yakni kemanfaatan dari kedua belah
pihak.

c.  Sesuatu yang bukan barang/harta tidak sah untuk diperjual-belikan.?
Definisi jual beli dalam konteks hukum islam adalah akad yang saling

menggantikan harta yang berakibat pada kepemilikan dalam tempo lama dan

bukan untuk tagarrub kepada Allah.?®Berdasarkan definisi — definisi tersebut

diketahui bahwa dalam jual beli terdapat beberapa unsur yaitu:

a. Adanya 2 pihak yang bertransaksi yaitu pihak satu sebagai penjual dan
pihak lain sebagai pembeli.

b.  Ada objek yang ditransaksikan yaitu berupa barang/harta.

c.  Terdapat harga yang harus disepakati.

d. Ada pembayaran terhadap objek transaksi yang telah disepakati berupa

uang.?’

2.1.2.Syarat Sah Jual Beli

Jual beli adalah perjanjian konsensual yang artinya suatu perjanjian yang
sah yang mengikat para pihak saat tercapainya kata sepakat antara penjual dan
pembeli mengenai unsur — unsur yang pokok ( essensialia )*® yaitu harga dan
barangnya. Maksud dari sifat konsensual sendiri diatur dalam pasal 1458
KUHPerdata yang menjelaskan bahwa jual beli dianggap telah terjadi jika telah
terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak walaupun belum melakukan
penyerahan barang dan pembayarannya.’’Berdasarkan penjelasan tersebut
kesepakatan menjadi unsur pertama dari kebasahan jual beli karena pada
hakekatnya jual — beli merupakan suatu perjanjian yang mengikat antara kedua
belah pihak. Hal ini di atur dalam pasal 1320 KUHperdata tentang syarat sahnya

perjanjian yang dapat juga dapat ditarik menjadi syarat sahnya suatu perjanjian

22 Madani ,Hukum Perikatan Syariah di Indonesia (Jakarta:Sinar Grafika, 2013), him 83.
Ibid.

2" Ridwan Khairandy.,Op.cit.hlm 7

%8 | Ketut Oka Setiawan, Hukum Perikatan (Jakarta:Sinar Grafika,2015), him 159.

29 :
Ibid.
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yaitu apabila memenuhi kesepakatan, kecakapan, hal tertentu dan kausa yang
halal.

Kesepakatan artinya persesuaian kehendak antara kedua belah pihak tanpa
adanya unsur paksaan dari salah satu pihak, dan persesuaian kehendak sendiri
tidak hanya sebatas perkataan saja tetapi dapat dilakukan dengan memberikan
tanda — tanda untuk menerjemahkan kehendak tersebut.**Pada perspektif hukum
Islam, kesepakatan sendiri merupakan suatu kerelaan dan keridoan antara kedua
belah pihak dalam melakukan suatu transaksi. Terkait itu, kesepakatan menjadi
unsur pertama dalam jual beli karena tanpa adanya kesepakatan antara kedua
belah pihak, jual beli tidak akan bisa berlangsung dan batal demi hukum.

Kecakapan diartikan cakap, sanggup melakukan sesuatu, mempunyai
kemapuan dalam melakukan perbuatan hukum. Pada jual beli para pihak harus
mempunyai kecakapan dalam melakukan transaksi walaupun tolak ukur
kecakapan berbeda. Pada perspektif hukum perdata kecakapan atau cakap hukum
yang artinya mampu melakukan perbuatan hukum dan juga mampu bertanggung
jawab terhadap akibat hukum yang timbul. Adapun kriteria tidak cakap hukum
dalam hukum perdata sebagaimana dikutip dalam pasal 1330 KUHPerdata yaitu
anak anak yang belum dewasa, orang yang ditaruh di bawah pengampuan, orang —
orang yang oleh undang — undang dianggap tidak cakap®. Menurut perspektif
hukum Islam kriteria ketidak cakapan sama halnya dengan kecakapan yang di
maksud dalam pasal 1330 KUHPerdata kecuali jika terjadi jual beli yang
dilakukan anak di bawah umur atau belum baligh diperbolehkan, yaitu transaksi
jual beli yang bernilai rendah contohnya seperti kembang gula hal ini berdasarkan
firman Allah dalam QS. An-Nisa ayat 5 dan 6 yang berbunyi:

Artinya: Dan janganlah kalian serahkan kepada orang-orang yang
belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan)
kalian yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka
belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada
mereka kata-kata yang baik. Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka
cukup umur untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapat kalian
mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah
kepada mereka harta-hartanya. Dan janganlah kalian makan harta
anak yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kalian) tergesa-
gesa (membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di

%% Ibid. him 164
#! pasal 1330 Kitab Undang — Undang Hukum Perdata,Buku ketiga :Perikatan,Bab V.
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antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri (dari
memakan harta anak yatim itu); dan barang siapa yang miskin, maka
bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian apabila
kalian menyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah kalian
adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. Dan
cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas kesaksian itu).*?

Hal tertentu merupakan suatu objek yang di perjanjikan yaitu berupa barang
yang di transaksikan dalam jual beli. Jenis barang tesebut harus jelas dan
diketahui oleh pembeli serta di perdagangkan yang dapat menjadi pokok
persetujuan.

Kausa yang halal, diartikan perjanjian jual beli yang dilakukan tidak
bertentangan dengan peraturan perundang — undang, kesusilaan dan ketertiban
umum.>* Pada perspektif hukum Islam diartikan perjanjian jual beli harus sesuai
dengan syariat Islam yaitu tidak mengandung unsur riba , gharar dan maisir.

Jual beli dalam hukum Islam menurut ulama hanafiyah terbagi menjadi tiga
bentuk antara lain:®
a.  Jual beli yang shahih

Jual beli shahih adalah jual beli yang sah karena memenuhi rukun dan syarat

yang di tentukan dan tidak mengandung unsur yang haram.®
b.  Jual beli yang batil

Jual beli yang batil termaksud salah satu jual beli yang di larang dalam

hukum Islam karena syarat dan rukunnya tidak terpenuhi dan sifatnya tidak

di syariatkan seperti jual beli barang yang di haramkan syara’ seperti

mengandung unsur riba, gharar dan maisir.*’
c.  Jual beli yang fasid

Ulama hanafiyah yang membedakan jual beli yang fasid dengan jual beli

yang batal. Jika terjadi kerusakan dalam jual beli itu terkait dengan barang

yang dijualbelikan, maka hukumnya batal, seperti memperjualbelikan benda

%2 Madani.,Op.cit.hlm 89
% pasal 1332 Kitab Undang — Undang Hukum Perdata,Buku ketiga :Perikatan,Bab V.
* Subekti . Aneka Perjanjian. ( Bandung:Penerbitalumni,1975),hlm 13
% Nasrun H Haroen. Figih Muamalah. ( Jakarta: gaya media pratama,2007)hlm 121.
36 H

Ibid
¥ Ibid.
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haram (khamr, babi, dan darah). Saat kerusakan pada jual beli menyangkut
harga barang dan boleh diperbaiki, akad jual beli itu dinamakan fasid.*®
Pada jual beli terdapat bebarapa macam jual beli yang dilarang di dalam

hukum Islam hal ini di tegaskan oleh Nabi Muhammad yang melarang beberapa

jual-beli di antaranya:*°

a.

Ba’i Hashah adalah jual-beli yang tidak jelas wujudnya dan didasarkan pada
peruntungan seperti lemparan kerikil. Contohnya, seseorang menjual tanah
dengan ukuran jauhnya lemparan batu yang dilakukan pembeli.

Ba’i Mulamasah adalah jual-beli karena menyentuh barang tersebut.
Contohnya, penjual berkata “kain mana yang kamu sentuh maka itu menjadi
milikmu dengan harga sekian” seperti penjual mengatakan barang yang
kamu sentuh tersebut harus kamu beli.

Ba’i Munabadzah  adalah jual-beli karena lemparan, seperti penjual
mengatakan “kain yang kamu lemparkan ke saya, saya jual dengan harga
sekian”.

Ba’i Hablul Hablahl Ba’i malagih adalah jual-beli janin hewan yang masih
dalam perut induknya. Berdasarkan riwayat Bukhari dan Muslim Nabi
melarang jual-beli anak unta yang masih dalam kandungan induknya
kemudian anak unta dari hasil anak unta yang pertama.

Ba’i al-mukhadarah adalah jual-beli buah yang belum layak, karena masih
muda sehingga rentan terkena hama dan penyakit yang menyebabkan rontok
atau busuk.

Ba’i Madhamin adalah jual-beli (mengambil upah) dari sperma hewan
seperti dalam hadist Bukhari bahwa Nabi melarang menjual sperma yang
berada dalam sulbi unta jantan.

Ba’i Muhagalah adalah jual-beli/ tukar menukar tanaman yang masih ada di
ladang atau sawah dengan tanaman yang sejenis yang telah ditimbang.

Ba’i Muzabanah adalah jual-beli buah dengan cara barter dengan kualitas
yang tidak sama. Berdasarkan hadist Nabi melarang menjual kurma basah

dengan kurma kering meskipun dengan ukuran yang sama.

%8 Ibid
% Madani. Op. Cit. HIm. 33-35
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2.2. Elektronik Book ( E-Book)
2.2.1.Pengertian E — Book

Elektronik secara istilah diartikan sebagai sarana media massa yang
mempergunakan alat-alat elektronik modern®®dan buku secara istilah merupakan
lembar kertas yang berjilid, berisi tulisan atau kosong*.E — Book atau buku
elektronik adalah sebuah buku digital yang dapat diakes melalui sebuah perangkat
elektronik dan berisikan informasi digital yang berwujud tulisan, gambar, video
dan audio*? yang dapat di akses melalui perangkat elektronik seperti komputer dan
smartphone. Untuk dapat mengakses buku digital diperlukan e-book reader yang
merupakan perangkat lunak yang tersedia di perangkat elektronik. Terdapat
beberapa definisi mengenai buku digital diantaranya, UU no. 3 tahun 2017
tentang sistem perbukuan mendefinisikan buku elektronik merupakan karya tulis
yang berupa teks, gambar, audio, video, atau gabungan dari keseluruhannya yang
dipublikasikan dalam bentuk elektronik.** Seamolec menyampaikan bahwa buku
digital merupakan sebuah buku versi elektronik dari buku cetak, namun tidak
jarang sebuah buku diterbitkan dalam bentuk digital tanpa versi cetak dan buku
digital merupakan sebuah media yang berisikan informasi digital.**Sedangkan
Supriadi mendefinisikan e-book sebagai publikasi yang terdiri dari teks, gambar
dan video maupun audio yang berbentuk digital sehingga mempermudah untuk
dibawa dan disimpan seketika diperlukan®. Menurut Shittarudin, Landoni dan
Gibb dalam Dian Nur Hayati e-book menjadi sub beberapa komponen yaitu :
1.  Konten digital yang dapat dibaca pengguna dalam bentuk majalah, artikel,

dan buku disebut dengan istilah publication.
2.  Perangkat pembaca yang digunakan untuk membuka konten digital disebut

dengan reading service.

:‘i https://kbbi.web.id/media, diakses pada tanggal 8 Oktober 2018, Pukul 10.00 WIB.
Ibid.

%2 Manalu,D..”Pengertian E book dan Tips membuat E book dengan Cepat.” Di akses
http://managementfile.com/journal.php?id=719&sub=journal&page=ict, Pada tanggal 25 Febuari
2019,pukul 12.00 WIB.

*% Pasal 5 ayat 3 Undang — Undang No 3 Tahun 2017 tentang Sistem Perbukuan.

*“SEAMOLEC, Buku sumber simulasi digital versi September 2013:Upaya
Mengkomunikasikan Gagasantau Konsep Melalui Presentasi Digital .( Jakarta:
SEAMOLEC,2013), him 231

** Eko Supriyadi, Simulasi Digital . (Malang : KEMDIKBUD,2013) him 55.
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Kombinasi dari software dan hardware yang digunakan untuk memproses

konten dan menampilkannya disebut dengan reading service.*

Unsur — unsur tersebut menyimpulkan bahwa buku digital merupakan sebuah

konten digital yang berisi konten — konten multimedia dan hanya dapat diakses

melalui perangkat elektronik atau perangkat digital.

2.2.2.Jenis — Jenis E — Book

E — Book mempunyai beberapa jenis walaupun jenis tersebut tidak lain

adalah format dari e — book sendiri, karena pada dasarnya jenis dari e — book sama

seperti buku yaitu buku pendidikan dan buku umum.*” Sedangkan format dari e-

book sendiri terdiri dari:

1.

PDF vyaitu format yang bentuknya sama dengan buku aslinya dan juga
terdapat fitur pencarian untuk mempermudah pembaca.

Teks Polos yaitu format yang hanya berisikan teks yang sangat sederhana,
tidak ada fitur pencarian dan hanya bisa di akses melalui peranti lunak yang
terlebih dahulu harus diinstal.

JPEG vyaitu format yang berukuran besar dan biasanya format ini di gunakan
untuk buku elektronik yang isinya dominan berupa gambar dari pada teks.
LIT yaitu format yang hanya khusus untuk digunakan oleh microsof reader
dan bentuk dari buku elektronik dengan format tersbut lebih dapat
disesuaikan dengan layar device ketika digunakan

Docx vyaitu format yang hanya dapat diakses melalui microsof word.
mengingat teks dari buku elektronik sangat bervariatif.

Setiap format buku elektronik di atas terdapat perbedaan mulai dari karakter

tulisan , tampilan serta ukuran. Format tersebut didapat dari pengembangan buku

elektronik yang mendistribusikannya kepada media.

**Dijan Nur Hayati,Skripsi: Pengembangan Buku Digital Interaktif Mata kuliah

Pengembangan E-Learning pada Mahasiswa Teknologi  Pendidikan FIP  UNY
(Yogyakarta:Universitas Negeri Yogyakarta,2017) him 24.

*"Pasal 6 ayat 1Undang — Undang No 3 Tahun 2017 tentang Sistem Perbukuan.
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2.3. Carrier Billing
2.3.1.Pengertian Carrier Billing

Carrier dalam bahasa Indonesia disebut juga sebagai operator seluler
“sedangkan billing secara istilah berasal dari bahasa Inggris yaitu bill (noun),
yang artinya bukti transaksi pembayaran. Oleh karena itu, billing dapat juga
diartikan mengirimkan bukti transaksi, atau tagihan dengan menggunakan bukti
transaksi®’

Carrier Billing atau tagihan operator seluler adalah metode pembayaran
yang di sediakan oleh operator seluler untuk pembayaran transaksi online dari

vendor pihak ketiga produk digital®®

yang mana pembeli membebankan biaya
transaksi kedalam tagihan ponsel secara langsung dengan melalui potong pulsa
bagi  pelanggan prabayar dan tagihan bulanan bagi  pelanggan
pascabayar®*. Terdapat beberapa definisi mengenai carrier billing yang di paparkan
oleh para ahli diantaranya menurut P. Hartman, J.P. Bezos, K. Shel, dan J. Spiegel
dalam Nadin Vazquez, yaitu carrier billing merupakan metode pembayaran
dengan membebankan biaya tagihan kedalam tagihan telepon seluler dengan cara
operator seluler mengidentifikasi identitas konsumen dengan menggunakan kartu
SIM tanpa melakukan registrasi ulang.>® L. Chaix, dan D.Torre dalam Adnan A.
mendefinisikan carrier billing merupakan tagihan seluler yang mekanismenya
membeli konten dari aplikasi konten digital yang dibebankan langsung ke tagihan
telepon seluler konsumen tanpa perlu mendaftar untuk layanan atau memasukkan
nama pengguna dan kata sandi. Konsumen dapat mengunduh konten dengan
mengklik tautan dan setuju untuk melakukan pembayaran.>?

Kesimpulan dari definisi tersebut adalah carrier billing yang berupa tagihan

operator hanya dapat dilakukan di dalam sebuah transaksi online dengan

*® https://fortumo.com/direct-carrier-billing/, di akses pada tanggal 25 Febuari 2019,pukul
12.15 WIB.

“https://indonesiana.tempo.co/read/120638/2017/12/18/wismacibanteng/mengenal-lebih-
jauh-pengertian-e-billing , di akses pada tanggal 25 Febuari 2019, pukul 21.30 WIB

0 https://www.getelastic.com/carrier-billing-understanding-the-other-alternative-payment,
di akses pada tanggal 9 Oktober 2018, pukul 18.35 WIB.

*L https://indosatooredoo.com/id/personal/contentservices/kontenarena/arena-store/google-
play, di akses pada tanggal 9 Oktober 2018, pukul 18.37 WIB.

*2 Nadin Vazquez Torralba, Master's Thesis Security Analysis of Mobile Payments: Direct
Carrier Billing (Aalto University,2017),hIm 19.

*Adnan A. Hnaif and Mohammad A. Alia.2015. International Journal of Computer
Networks & Communications: Mobile Payment Method Based on Public-Key Cryptography.Vol.7,
No.2, Maret 2015.him 83.


https://fortumo.com/direct-carrier-billing/
https://www.getelastic.com/carrier-billing-understanding-the-other-alternative-payment
https://indosatooredoo.com/id/personal/contentservices/kontenarena/arena-store/google-play
https://indosatooredoo.com/id/personal/contentservices/kontenarena/arena-store/google-play
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pembelian konten digital yang berupa aplikasi, game, music, e - book, serta film
yang ditawarkan di sebuah digital store yang telah mendukung sistem pembayaran
tersebut serta kerjasama antara operator seluler dengan pihak digital store.

2.3.2.Jenis — Jenis Carrier Billing

Jenis carrier billing di Indonesia dibagi menjadi dua jenis®* yaitu carrier
billing untuk pelanggan prabayar dan carrier billing untuk pelanggan pascabayar.
Jenis tersebut diberlakukan sesuai dengan ketentuan operator seluler yang
menyediakan layanan dan tidak semua operator seluler di Indonesia memiliki
layanan untuk pelanggan pascabayar maupun mempunyai sistem carrier billing.
1. Carrier Billing Pelanggan Prabayar

Carrier billing jenis ini dikhususkan bagi pelanggan prabayar. Sistem
prabayar adalah sistem yang mana pelanggan telah melakukan pembelian pulsa
atau voucher pulsa dengan nominal sesuai kebutuhan, agar kartu SIM dapat
digunakan untuk menelfon, sms dan internet. Carrier billing untuk pelanggan
prabayar yaitu melakukan pemotongan pulsa secara langsung atau disebut juga
direct carrier billing® yang mana pemotongan pulsa dapat dilakukan jika saldo
pulsa pelanggan mencukupi untuk membayar tagihan pembelian konten digital.
2. Carrier Billing Pelanggan Pascabayar

Sistem pascabayar adalah sistem yang mana pelanggan dapat terlebih

dahulu menggunakan layanan operator seluler yaitu menelfon, sms, internet serta
menikmati layanan carrier billing kemudian membayar tagihan secara tunai dan
non tunai sesuai dengan paket dan pemakaian pulsa yang di gunakan pelanggan.
Tagihan tersebut dibayarkan setiap bulan oleh pelanggan kepada operator seluler.
Carrier billing untuk pelanggan pascabayar yaitu dengan sistem tagihan bulanan
yang dilakukan® oleh operator seluler karena pembayaran terhadap pembelian
konten digital dibayar terlebih dahulu oleh operator seluler kepada pihak penjual

konten digital.

**https://www. faspay.co.id/news/2018/mengenal-macam-macam-sistem-mobile-payments,
di akses pada tanggal 20 Oktober 2018, pukul 20.00 WIB.
**https://www.merdeka.com/teknologi/pelanggan-telkomsel-bisa-beli-aplikasi-di-google-
pIay—paSIéai—pulsa.html,di akses pada tanggal 20 Oktober 2018, pukul 20.15 WIB.
Ibid.


https://www.faspay.co.id/news/2018/mengenal-macam-macam-sistem-mobile-payments
https://www.merdeka.com/teknologi/pelanggan-telkomsel-bisa-beli-aplikasi-di-google-play-pakai-pulsa.html,di
https://www.merdeka.com/teknologi/pelanggan-telkomsel-bisa-beli-aplikasi-di-google-play-pakai-pulsa.html,di
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2.4. Aplikasi Google Play Store
2.4.1.Pengertian Aplikasi Google Play Store

Aplikasi merupakan terjemahan dari bahasa Inggris yaitu application yang
artinya penerapan, lamaran, penggunaan. Secara istilah, aplikasi adalah program
siap pakai yang dibuat untuk melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna atau
aplikasi yang lain dan dapat digunakan oleh sasaran yang dituju.>’ Menurut
Sutabri aplikasi adalah alat terapan yang difungsikan secara khusus dan terpadu
sesuai kemampuan yang dimilikinya.®® Sedangkan menurut Hendrayudi, aplikasi
adalah kumpulan perintah program yang dibuat untuk melakukan pekerjaan
tertentu (khusus).>® Aplikasi juga dapat digunakan sebagai penyedia sistem untuk
memenuhi kebutuhan manusia seperti perniagaan, pelayanan masyrakat serta
pendidikan dan hiburan.

Google play store adalah penyedia konten digital atau aplikasi yang
merupakan salah satu produk dari perusahaan multinasional Amerika Serikat yang
berkekhususan pada jasa dan produk Internet.”® Terdapat definisi mengenai
google play store yang diatur di dalam Surat Edaran Menteri Komunikasi dan
Informatika Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2016 Tentang Penyediaan
Layanan Aplikasi Dan/Atau Konten Melalui Internet (Over The Top) yaitu
penyediaan semua bentuk informasi digital yang terdiri dari tulisan, suara,
gambar, animasi, musik, video, film, permainan (game) atau kombinasi dari
sebagian atau semuanya, dengan memanfaatkan jasa telekomunikasi melalui
jaringan telekomunikasi berbasis protokol internet.®*

Definisi tersebut mejelaskan bahwa aplikasi google play store merupakan
suatu program siap pakai yang menyediakan konten digital yang terdiri dari
aplikasi android, tulisan, suara, gambar, animasi, musik, video, film, permainan

(game) dan e — book.

*"https://www.sepengetahuan.co.id/2016/06/10-pengertian-aplikasi-menurut-paraahli-
lengkap.html, di akses ada tanggal 10 Oktober 2018, Pukul 21.00 WIB.

*® Tata Sutabri Konsep Sistem Informasi . (Yogyakarta: ANDI Offset, 2012),hIm 147.

% Hendrayudi, Pengertian Aplikasi. (Yogyakarta: ANDI Offset,2009),hlm 143.

8 https://developer.android.com/distribute/google-play/about?hl=id, di akses pada tanggal

25 Febuari 2019,Pukul 21.45 WIB.

8! Surat Edaran Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
2016 Tentang Penyediaan Layanan Aplikasi Dan/Atau Konten Melalui Internet (Over The Top),
no5.1.2.
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2.4.2.Produk Aplikasi Google play store

Produk secara istilah adalah barang atau jasa yang dibuat dan ditambah
gunanya atau nilainya dalam proses produksi dan menjadi hasil akhir dari proses
produksi itu.®? Aplikasi google play store yang merupakan software dan layanan,
termasuk Konsol Play, yang memungkinkan developer untuk mendistribusikan
produk ke pengguna perangkat®. Developer disini sebagai penyedia produk yang
akan di distribusikan melalui aplikasi google play store dan produk tersebut dapat
di nikmati oleh pengguna perangkat secara gratis maupun berbayar. Konsol
Google Play store dan fitur online atau layanan lainnya disediakan oleh google
untuk developer® sebagai pengembangan produk yang didistribusikan melalui
aplikasi google play store .Produk yang tesedia didalam aplikasi google play
diantaranya berupa software, konten, materi digital, layanan, serta item lainnya
yang di bagi dalam 4 kategori yaitu Game, Film,Buku dan Kios (memuat berita

dan informasi).

2.5. Hukum Islam
2.5.1. Pengertian Hukum Islam

Hukum secara etimologi berasal dari kata bahasa arab yaitu hukm yang
artinya norma atau kaidah yang menjadi tolak ukur atau pedoman untuk menilai
tingkah laku atau perbuatan manusia dan benda.®® Hukum juga diartikan untuk
mengendalikan atau mengekang seseorang agar mematuhi sebuah aturan yang
telah ditetapkan®®. Hans Kelsen dalam Jimly Assidigie mendefinisikan bahwa
hukum adalah tata aturan (order) sebagai suatu sistem aturan — aturan (rules)
tentang perilaku manusia.®” Sedangkan menurut ahli Ushul Figh hukum adalah

titah (khittab) Allah yang berhubungan dengan perbuatan orang mukallaf, yang

82 https://kbbi.web.id/produk, di akses ada tanggal 10 Oktober 2018,Pukul 23.00 WIB.

®3https://play.google.com/intl/ALL._id/about/developer-distributionagreement.html,di akses
Pada ta&ggal 10 Oktober 2018, Pukul 23.30 WIB.

Ibid

% Mohammad Daud Ali.Pengantar llmu Hukum dan Tata Hukum Islam di Indonesia
(Jakarta:Rajawali Pers,2015) him 44,

% Mardani, Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia ,(Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2010),him 7.

®7 Jimly Asshiddigie,M Ali Safa’at. Teori Hans Kelsen Tentang Hukum (Jakarta: Sekretariat
Jenderal dan Kepaniteraan MK RI,2006),him13.
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mengandung tuntutan (perintah atau larangan) atau mengandung ketentuan

tentang ada atau tidak adanya hukum.®

Islam secara etimologi berasal dari bahasa arab yaitu kata kerja salima yang
artinya adalah kedamaian, kesejahteraan, keselamatan, penyerahan (diri) dan
kepatuhan®. Secara terminologis Islam adalah agama samawi yang diturunkan
Allah SWT melalui Nabi Muhammad SAW yang ajarannya berbentuk perintah,
larangan dan petujuk yang terdapat dalam al Qur’an dan Sunnah.”® Islam yang
merupakan agama keselamatan lahir batin untuk manusia maka terdapat 3 aspek
yang harus dipenuhi diantaranya:’*

1.  Manusia harus beserah diri kepada Allah di dalam hubungan vertikal yaitu
hubungan antara manusia dan pencipta yaitu Allah SWT.

2. Manusia harus saling menyelamatkan dan memiliki rasa ukhuwah antara
sesama manusia di dalam hubungan horizontal yaitu hubungan sesama
makhluk atau muamalah.

3. Manusia harus dapat menimbulkan kedamaian, ketenangan batin,
kemantapan rohani dan jasmani melalui Islam.

Definisi hukum Islam dari kesimpulan tersebut adalah peraturan atau
ketetapan dari Allah SWT melalui Rasul-Nya yang berbentuk tuntutan, larangan
dan petunjuk guna untuk terciptanya suasana kedamaian, kesejahteraan serta
ketenangan agar terhindar dari perbuatan buruk.’?Beberapa definisi menurut para
ahli di antaranya, Amir Syarifudin mendefinisikan hukum islam adalah
seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah dan sunnah Rasul tentang tingkah
laku manusia mukallaf (orang yang sudah bisa dibebankan kewajiban) yang di
akui dan diyakini mengikat untuk semua yang beragam Islam.”® Ahmad Rafig
juga mendefinisikan hukum islam adalah peraturan — peraturan yang diambil dari
wahyu dan di formulasikan dalam produk pemikiran hukum, fatwa, keputusan

pengadilan serta undang — undang.”* Sedangkan menurut Fathurrahaman Djamil

%8 Zainal Abidin Ahmad, Ushul Figh ,(Jakarta: Bulan Bintang,1975),hlm 21.

% Mohammad Daud Ali., Op.Cit, him 21.

" Abdul Aziz Dahlan,dkk.,(eds), Ensiklopedia Hukum Islam,(Jakarta: Baru van Hoeve,
1996).him 222.

™ Baharudin Ahmad, Illy Yanti, Eksistensi dan Implementasi Hukum Islam di Indonesia.
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2015).him 5.

2 bid.

% bid.

™ Ibid. him 6.
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dalam Abdul Aziz Dahlan yaitu hukum islam mencakup hukum syari’at dan
hukum figh, karena arti syarak dan figh terkandung didalamnya.” Syariat
diartikan sebagai jalan hidup muslim yang merupakan norma hukum dasar yang
ditetapkan Allah dan mencakup semua aspek dalam agama islam yang meliputi
agidah, hukum, dan akhlak baik dalam hubungan dengan Allah SWT, maupun
sesama manusia. Syariat yang merupakan norma norma hukum dasar yang
bersifat umum yang terdapat di dalam al qur’an dan sunnah perlu dirinci lebih
lanjut terutama berkaitan dengan aturan mua’malah yang mana perumusan dan
penggolongannya perlu dirinci kedalam kaidah — kaidah yang bersifat konkret.

Hal itu dikarenakan pada dasaranya hukum harus mengikuti perkembangan zaman

sehingga diperlukannya ilmu pengetahuan yang dapat menguraikan syariat yang

bersifat umum menjadi lebih konkret. Terkait, lahirlah ilmu figih yang di dalam
bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai ilmu hukum (figih) islam.®

Ilmu figih adalah ilmu yang menguraikan dan memahami norma — norma
hukum dasar yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan sunnah nabi untuk diterapkan
pada perbuatan manusia yang beragama Islam. Terkait itu, syari’at dan fiqih
dipergunakan untuk menunjukkan hukum Islam’’ tetapi terdapat perbedaan antara
kedua istilah tersebut yaitu

1.  Syariat terdapat di dalam al qur’an dan sunnah, sedangkan ilmu fiqih
terdapat di dalam kitab fiqih yang merupakan pemahaman dari syari’at
untuk diterapkan oleh manusia.

2.  Syariat bersifat fundamental yang memiliki ruang lingkup yang luas yang
mencakup agidah dan akhlak, sedangkan figih bersifat instrumental yang
memiliki ruang lingkup terbatas yaitu hanya meliputi perbuatan hukum
manusia.”®

3. Syariat hanya satu dan merupakan ketetapan Allah dan Rasul-Nya tetapi
memiliki banyak aliran dan perbedaan pendapat dan merupakan karya
manusia yang tidak bersifat abadi’® karena dapat berubah sesuai dengan

perkembangan zaman.

"> bid.

® Mohammad Daud Ali., Op.Cit, him 46..
" Ibid.,hIm 49.

"® Ibid., him 51

 1bid.
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Sistem hukum islam mempunyai lima kaidah yang di gunakan sebagai tolak
ukur dalam penilaian terhadap perbuatan manusia di bidang ibadah dan muamalah
yang dikenal dengan istilah al ahkam al khamsah atau hukum taklifi yaitu
jaiz,sunnat,makruh,wajib dan haram.®Jaiz menurut Imam al Ghazali merupakan
suatu pekerjaan yang di perbolehkan oleh Allah dan tidak mengandung dosa
sehingga dapat dikerjakan maupun ditinggalkan tanpa adanya pujian bagi yang
melakukan dan tanpa adanya celaan bagi yang tidak yang melakukan. Sunnat
suatu pekerjaan yang dianjurkan untuk dilakukan karena memiliki manfaat,
sehingga apabila dilkerjakan maka akan mendapat dan pahala jika tidak
dikerjakan tidak akan berdosa. Makruh sesuatu pekerjaan yang tidak ada anjuran
untuk dilakukan karena jelas tidak berguna atau tidak akan menguntungkan bagi
orang yang melakukannya. Jika meninggalkannya maka akan mendapat pahala
tetapi jika mengerjakannya tidak akan mendapat dosa atau siksa. Wajib adalah
suatu pekerjaan yang terdapat unsur perintah untuk dilakukan dan harus
dikerjakan, dan jika tidak melakukannya maka akan mendapat dosa. Haram
adalah segala sesuatu yang mengandung unsur larangan, apabila mengerjakan
sekalipun mendekati akan mendapat dosa dan merupakan sesuatu yang harus

dihindari oleh seorang muslim.

2.5.2.Ruang Lingkup Hukum Islam

Ruang lingkup hukum Islam dibagi menjadi dua kelompok yaitu hukum
ibadat dan hukum kemasyarakatan (muamalah)®'. Hukum ibadat yaitu hukum
yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya seperti iman, sholat, puasa,
zakat dan haji,®* sedangkan hukum kemasyarakatan yaitu hukum yang mengatur
hubungan antara sesama manusia.

Hukum islam dalam segi muamalah pada hakekatnya tidak berbeda dengan
sistem hukum yang ada saat ini seperti pembagian antara hukum perdata yang
bersifat privat dan hukum pidana maupun hukum tata negara yang bersifat publik.
Ruang lingkup hukum islam dibagi menjadi tiga kategori diantaranya muamalat,

munakahat, dan ukubat/ jinayat.**Muamalat adalah hukum yang mengatur tentang

% Ibid.,hIim 44

8 bid.

8 Baharudin Ahmad, llly Yanti,Op.Cit.,hlm 13.
& 1bid.
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masalah kebendaan, hak hak atas benda, kontrak, jual beli , sewa- menyewa,
perserikatan dan sebagainya yang berhubungan dengan tata hubungan manusia
dalam jenis transaksi tersebut. Munakahat adalah hukum yang mengatur tentang
perkawinan dan perceraian® serta akibat —akibatnya seperti iddah, nasab dan
sebagainya dan didalam munakahat ini juga terdapat wirasah yang mengatur
segala masalah yang berhubungan dengan pewaris, ahli waris, harta peninggalan
serta pembagian waris.®Ukubat/jinayat dapat di artikan sebagai hukum publik
yang mengatu kepentingan dan kesejahteraan masyarakat umum dan jinayat
mengatur tentang perbuatan — perbuatan yang diancam dengan hukuman baik

dengan jarimah hudud (perbuatan pidana yang hukumannya telah ditentukan di

dalam al qur’an dan sunnah) atau dengan jarimah ta’zir (perbuatan pidana yang

ancaman hukumannya diatur oleh penguasa/ hakim).®°Terdapat tiga kategori
didalam ukubat/jinayat yaitu:®’

1.  Mukhashamat yaitu hukum yang mengatur tentang peradilan, pengaduan
dan hukum acara.

2. Siyar yaitu hukum yang mengatur urusan perang, perdamaian dan tata
hubungan dengan pemeluk agama lain atau disebut dengan hukum
internasional.

3. Ahkam as-sulthaniyah yaitu hukum yang mengatur konstitusi dan
administrasi sebuah negara, seperti pesoalan kepala negara, pemerintah
pusat dan daerah serta pajak dan sebagainya.

Muamalat merupakan salah satu ruang lingkup yang diatur oleh hukum
Islam misalnya transaski jual-beli yang mana lingkup transaksi jual beli cukuplah
luas. Jual — beli yang mempunyai beberapa istilah salah satunya adalah ijarah
yang sering juga disebut sewa, jasa atau imbalan. ljarah adalah transaksi yang
memperjual-belikan manfaat suatu harta benda, sedangkan kepemilikian pokok
benda itu tetap pada pemiliknya dan mempunyai batas waktu dalam

kepemilikannya. Ada beberapa definisi ijarah menurut para ulama mazhab,yaitu®®

& 1bid.

& Mohammad Daud Ali., Op.Cit, him 57.

% 1bid.

8 Baharudin Ahmad, llly Yanti,Op.Cit.,hlm 14

8 \Wahbah Az-Zuhaili. kitab Al-Fighul Islami wa Adillatuhu. jilid Iv hal. 731-733.
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a. Mazhab al - Hanafiyah mendefiniskan ijarah adalah transasksi manfaat
dengan imbalan contohnya seperti tukang yang menjual jasanya dan dibayar
dengan imbalan.

b. Mazhab as - Safi’iyah mendefinisikan ijarah transaksi terhadap manfaat
yang dikehendaki secara jelas harta yang bersifat mubah dan dapat
dipertukarkan dengan imbalan tertentu.

c.  Mazhab al — Malikiyah dan al — Hanabilah mendefiniskan ijarah pemilikan
manfaat suatu harta benda yang bersifat mubah selama periode waktu
tertentu dengan suatu imbalan.

Pada dasarnya rukun dan syarat dalam transaksi ijarah sama halnya dengan
bai’/jual-beli tetapi perbedaannya hanya dalam objek yang di transaksikan yaitu

manfaat.
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BAB IV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pembahasan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan
sebagai berikut:

1. Bahwa hukum Indonesia belum mengatur secara tegas mengenai tagihan
operator seluler (carrier billing) yang menggunakan pulsa sebagai alat
pembayarannya, pulsa tidak dapat dianggap sebagai alat pembayaran
karena mata uang rupiah merupakan alat pembayaran yang sah di
Indonesia. Pulsa yang dianggap tidak memenuhi karakteristik uang karena
tidak mempunyai kualitas yang sama dengan uang dan tidak memiliki
nilai stabil seperti uang sehingga aturan hukum Indonesia terhadap
penggunaan tagihan operator seluler dalam jual beli e-book di aplikasi
google play store belum ada tetapi terdapat aturan didalam ketentuan
aplikasi google play store yang hanya terbatas mengatur mekanisme
pembayaran dengan menggunakan tagihan operator seluler (carrier
billing).

2. Bahwa tagihan operator seluler (carrier billing) yang menggunakan
sistem potong pulsa sebagai alat pembayaran pada jual beli e-book di
aplikasi google play store tidak bertentangan dengan hukum islam karena
merupakan suatu kegiatan muamalah dan tidak terdapat dalil dan teks
yang mengaharamkannya sehingga hukumnya diperbolehkan dan
dikategorikan sebagai hukum akad jual beli yaitu pertukaran barang
(e-book) dengan harta (maal) karena pulsa menurut regulasi google play
store dianggap memiliki nilai material dan memiliki nominal harga
sehingga pulsa dapat dikatakan sebuah harta (maal). kesepakatan atau
suka sama suka antara para pihak di dalam transaksi jual beli menjadi
tolak ukur keabsahan dari penggunaan tagihan operator seluler yang

digunakan asal tidak mengandung unsur ribawi.

52
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4.2. Saran
1. Kepada Bank Indonesia selaku lembaga hukum yang memiliki

kewenangan terhadap sistem pembayaran di Indonesia seharusnya
memberikan perhatian terhadap metode pembayaran tagihan operator
seluler (carrier billing) dan dengan sigap membuat aturan terkait
pengelolaan dan sistem dari alat pembayaran tersebut.

2. Kepada para pihak yang melakukan transaksi jual beli dengan
menggunakan metode pembayaran carrier billing tidak perlu khawatir
bertentangan dengan hukum islam karena pada dasarnya walaupun pulsa
tidak terdapat aturan secara jelas dalam hukum islam tetapi pulsa
merupakan sebuah kegiatan muamalah dan hingga saat ini tidak terdapat
dalil yang mengharamkannya serta tidak mengandung kebatilan yang
menyebabkan kemudharatan sehingga hukumnya boleh dipergunakan

dan tidak bertentangan dengan hukum Islam.
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